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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1. Tanaman Kelapa
 Sabut kelapa (mesocarm) merupakan bagian yang terbesar dari buah kelapa,
 yaitu sekitar 35 persen dari bobot buah kelapa. Skema bagian-bagian buah kelapa
 dapat dilihat pada gambar 2.1 serat sabut kelapa, atau dalam perdagangan dunia
 dikenal sebagai coco fiber ,coir fiber ,coir yarn ,coir mats,dan rugs, merupakan
 produk hasil pengolahan sabut kelapa. Secara tradisional serat sabut kelapa hanya
 dimanfaatkan untuk bahan pembuat sapu , keset ,tali dan alat – alat rumah tangga
 lain. Perkembangan teknologi, sifat fisika – kimia serat dan kesadaran konsumen
 untuk kembali ke bahan alami, membuat serat sabut kelapa dimanfaatkan menjadi
 bahan baku industri karpet, jok dan dashboard kendaraan, kasur, bantal dan
 hardboard. Serat sabut kelapa juga dimanfaatkan untuk pengendalian erosi. Serat
 sabut kelapa diproses untuk dijadikan coir fiber sheet yang digunakan untuk lapisan
 kursi mobil, spring bed dan lain- lain.
 Gambar 2.1 Bagian – Bagian Buah Kelapa
 Sumber : Literatur 4
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 2.2. Alat Bantu Pengupasan Sabut Kelapa
 Untuk memproses buah kelapa ini maka harus dilakukan proses pengupasan
 sabut kelapa untuk dipisahkan dengan tempurungnya. Oleh masyarakat mengunakan
 alat yang dinamakan dengan klewang. Bentuk dari klewang ini ujungnya runcing dan
 ditancapkan ke tanah untuk melakukan proses pengupasan. Proses pengupasan
 membutuhkan waktu yang cukup lama, dan peralatanya membahayakan keselamatan
 dari pekerja. Proses pengupasan Proses ini dilakukan secara manual dengan
 mengunakan alat yang disebut masyarakat dengan klewang seperti pada gambar
 berikut ini.
 Gambar 2.2 Pengupasan Manual (Klewang)
 2.3. Rangkaian Mesin Pengupas Serabut Kelapa
 Ada beberapa rangkaian pada mesin pengupas serabut kelapa antara lain
 adalah:
 2.3.1. Pasak
 Pasak dibagi menjadi beberapa macam, yaitu:
 a. Pasak Datar Segi Empat ( Standart Square Key )
 Tipe pasak ini umumnya yang mempunyai ukuran lebar dan tinggi yang sama.
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 b. Pasak Datar Standart ( Standart Flat Key )
 Pasak ini adalah jenis pasak yang sama dengan diatas, hanya disini tinggi
 pasak tidak sama dengan lebar pasak, tetapi tingginya mempunyai dimensi
 yang tersendiri.
 c. Pasak Tirus ( Tapered Keys )
 Pasak jenis ini pemakaiannya tergantung dari kontak gesekan antara hub
 dengan porosnya untuk mentransmisikan torsi. Artinya torsi yang medium
 level dan pasak ini terkunci pada tempatnya secara radial dan aksial diantara
 hub dan porosnya oleh gaya dari luar yang harus menekan pasak tersebut
 kearah aksial dari poros.
 d. Pasak Bidang Lingkaran ( Woodruff Keys )
 Pasak ini adalah salah satu pasak yang dibatasi oleh satu bidang pada bagian
 atas dan bidang bawah merupakan busur lingkaran hamper berupa setengah
 lingkaran.
 e. Pasak Bintang Lurus ( Sraight Splines )
 Pasak ini adalah pasak bintang yang tertua dibuat.
 Rumus – rumus yang digunakan pada perhitungan pasak :
 ➢ Tegangan geser :
 𝜏 =𝐹
 𝐴=
 𝑇 𝑟⁄
 𝑊. 𝐿
 Dimana : 𝑆𝑠𝑦𝑝=0,58 𝑆𝑦𝑝
 W= lebar pasak (m)
 ➢ Tegangan normal
 𝜎 =𝐹
 𝐴=
 𝑇 𝑟⁄
 𝑊. 𝐿
 H = tinggi pasak (m)
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 2.3.2 Roda gigi
 𝜎𝑡 =𝐹𝑡. 𝐾𝑜. 𝑃. 𝐾𝑠. 𝐾𝑚
 𝐾𝑣. 𝑏. 𝑗
 Dimana :
 Ft = gaya tangensial (N)
 Ko = factor koreksi beban lebih
 P = diameter pith (m)
 Ks = factor koreksi ukuran untuk mengatasi sifat material
 Km = factor distribusi beban
 Kv = factor dinamis
 B = lebar gigi (m)
 J = factor bentuk
 Persamaan tegangan maksimum yang diijinkan untuk perencanaan yaitu :
 𝑆𝑎𝑑 = 𝑆𝑎𝑡 𝑋 𝐾𝐿
 𝐾𝑇𝑥𝐾𝑅
 Dimana :
 Sad : tegangan ijin material:
 𝐾𝐿 : faktor umur
 𝐾𝑇 :factor temperature
 𝐾𝑅 : factor keamanan
 Kemudian hasilnya dibandingkan, jika memenuhi syarat maka perencanaan
 aman. Pemeriksaan kekuatan roda gigi lurus terhadap keausan dengan persamaan
 AGMA.
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 Syarat aman 𝜎𝑒<𝑆𝑎𝑑
 Persamaan AGMA :
 𝜎𝑐 = 𝐶𝑝𝑥√𝐹𝑡. 𝐶𝑜 . 𝐶𝑠. 𝐶𝑚. 𝐶𝑓
 𝐶𝑣. 𝑏. 𝑑. 𝐼
 Dimana :
 Cp = koefisien yang dipengaruhi sifat elastisitas bahan
 Ft = Gaya tangensial
 Co = overload factor
 Cs = Faktor ukuran
 Cm = Faktor distribusi beban
 Cf = Faktor kondisi permukaan
 Cv = Faktor dinamis
 b = lebar gigi
 d = diameter pith pinion
 I = Faktor bentuk
 Persamaan tegangan maksimum yang diijinkan
 𝑆𝑎𝑑 = 𝑆𝑎𝑐𝑥𝐶𝐿𝑥𝐶𝐻
 𝐶𝑇𝑥𝐶𝑅
 Dimana :
 𝑆𝑎𝑐 = tegangan kontak ijin
 𝐶𝐿 = Faktor umur
 𝐶𝐻 = Faktor perbandingan pergeseran
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 𝐶𝑟 = Faktor temperature
 𝐶𝑅 = Faktor keamanan
 Kemudian hasilnya dibandingkan jika memenuhi maka perencanaan aman.
 2.4. Bantalan
 Dalam suatu sistem peralatan/mesin banyak komponen yang bergerak baik
 dalam bentuk gerakan angular maupun linear. Geraakan relatif antar komponen mesin
 atau kontak antar komponen akan menimbulkan gesekan, dimana gesekan ini dapat
 menurunkan efisiensi mesin, meningkatkan temperatur, keausan dan berbagai efek
 negatif lainnya. Gesekan antara komponen mesin tersebut dapat diminimalkan
 dengan menggunakan bantalan atau bearing (Kuntara H., dkk., 2014 )
 Sistem pada bantalan poros adalah sistem yang terdiri dari poros yang
 berputar dan didukung oleh suatu bantalan sebagai dudukan saat berputar. Bantalan
 poros berdasar jenis kontaknya terdiri dari bantalan gelinding dan bantalan luncur.
 2.4.1. Bantalan Luncur
 Poros yang berputar memerlukan kedudukan tetap berupa suatu bantalan yang
 memungkinkan poros dapat berputar lancar, untuk meneruskan daya dan putaran dari
 input ke output. Poros transmisi tersebut dalam meneruskn daya dan putaran akan
 membawa beban atau gaya daro kontak roda gigi, cam maupun transmisi lainnya
 yang menghasilkan torsi ataupun momen lengkung yang ditanggung oleh bantalan.
 Bantalan luncur / journal bearing, merupakan bantalan yang konstruksinya sederhana
 yaitu berupa journal/poros dan bushing / house yang saling kontak keduanya.
 Pada bantalan luncur untuk mengurangi gesekan diantara bagian yang
 berputar digunakan minyak pelumas, ini juga dapat mengurangi keausan, panas, dan
 kerugian daya gesekan. Faktor lain yang mempengaruhi gesekan adalah ukuran
 bantalan luncur, putaran, beban dan temperatur operasi. Karena itu kerugian daya
 gesekan bantalan luncur dipengaruhi oleh banyak faktor yang harus dimasukkan ke
 dalam perhitungan (Surbakti, 2009).
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 Gambar 2.3 Bantalan Luncur (Khonsani MM, 2006)
 2.4.2. Bantalan Gelinding
 Pada bantalan gelinding ini terjadi gesekan antara bagian yang berputar
 dengan bagian yang diam melalui elemen gelinding, sehingga gesekan yang terjadi
 menjadi lebih kecil. Bantalan gelinding mempunyai banyak keuntungan yang
 ditimbulkan dari gesekan gelinding sangat kecil dibanding bantalan luncur. Elemen
 gelinding seperti bola atau rol, dipasang diantara cincin luar dan cincin dalam. Bola
 atau rol harus mempunyai ketelitian yang tinggi dalam bentuk dan ukuran, karena
 luas bidang kontak antara bola dan rol dengan cincinnya sangat kecil maka besarnya
 beban persatuan luas atau tekanan menjadi sangat tinggi. Berikut adalah macam
 bantalan gelinding menurut bentuk dan fungsinya (Erinofiardi, 2011):
 • Single Row Groove Ball Bearing
 Bantalan ini mempunyai alur dalam di kedua cincinnya, sehingga
 bearing jenis ini mempunyai kapasitas yang dapat menahan beban secara ideal
 dari arah radial dan aksial.
 Gambar 2.4 Single Row Groove Ball Bearing
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 • Double Row Self Aligning Ball Bearings
 Bearing jenis ini mempunyai dua baris bola, masing-masing mempunyai alur
 sendiri-sendiri pada cincin bagian dalamnya. Pada umumnya Bearing jenis ini
 terdapat alur bola pada cincin luarnya. Cincin pada bagian dalamnya bisa
 bergerak sendiri untuk menyesuaikan posisinya. Kelebihan dari Bearing jenis ini
 yaitu dapat mengatasi masalah poros yang tidak segaris (exentric).
 Gambar 2.5 Double Row Self Aligning Ball Bearings
 • Sngle Row Angular Contact Ball Bearing
 Berdasarkan konstruksi bearing jenis ini sangat ideal untuk beban radial.
 Bearing jenis ini biasanya dipasangkan dengan bearing lain baik itu dipasangkan
 secara paralel maupun bertoak belakang sehingga bearing ini juga mampu untuk
 menahan beban aksial.
 Gambar 2.6 Single Row Angular Contact Ball Bearing
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 • Double Row Angular Contact Ball Bearings
 Bearing jenis ini disamping dapat menahan beban radial, juga dapat menahan
 beban aksial dalam dua arah. Berdasarkan konstruksinya bearing ini juga dapat
 menahan beban torsi. Bearing ini juga bisa digunakan untuk mengganti dua buah
 bearing jika ruangan yang tersedia tidak mencukupi.
 Gambar 2.7 Double Row Angular Contact Ball Bearings
 2.4.3. Beban dan Umur Bantalan
 Suatu beban yang besarnya sedemikian rupa hingga memberikan umur yang
 sama dengan umur yang memberikan oleh beban ekivalen dinamis (sularso 1978).
 Jika suatu deformasi permanen maksimum yang terjadi karena kondisi beban statis
 yang sebenarnya pada bagian elemen gelinding membuat kontak dengan cincin pada
 tegangan maksimum, maka beban yang menimbulkan deformasi trsebut dinamakan
 beban akivalen statis.
 Jika sebuah bantalan membawa beban radial F, (kg) dan beban aksial Fa (kg)
 maka beban ekivalen dinamis Pr (kg) adalah sebagai berikut:
 Untuk bantalan radial (kecuali bantalan rol silinder )
 𝑃𝑟 = 𝑋𝑉𝐹𝑟 + 𝑌𝐹𝑎
 Untuk bantalan aksial, beban aksial ekivalen dinamis Pa (kg)
 Pa = XFr + YFa
 Perhitungan umur bantalan dengan keandalan 90%
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 L10=(𝐶
 𝑃)P
 Dimana:
 L10 = Umur bantalan dengan keandalan 90%
 C = Basic Load system (kN)
 P = Beban ekuivalen dinamis (kN)
 P = Konstanta untuk bantalan bola (P=3)
 Berdasarkan arah beban terhadap poros bantalan dibagi menjadi 3 macam yaitu:
 a. Bantalan Radial
 Pada bantalan ini arah beban adalah tegak lurus dengan sumbu poros.
 b. Bantalan Aksial
 Pada bantalan ini arah beban adalah sejajar dengan sumbu poros.
 c. Bantalan Gelinding
 Khusus Bantalan ini dapat menumpu beban yang arahnya sejajar dan tegak
 lurus dengan sumbu poros.
 2.5 Poros
 Poros adalah suatu bagian stasioner yang berputar, biasanya berpenampangan
 bulat dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear),pulley,
 flywheel,engkol, sprocket dan elemen pemindah lainnya. Poros bisa menerima beban
 lenturan, beban tarikan, beban tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri-sendiri
 atau berupa gabungan satu dengan lainnya. (Josep Edward Shigley, 1983)
 Elemen mesin yang penting terutama untuk pembahasan mesin-mesin konversi
 yaitu poros. Semua mesin mempunyai poros yang berputar. Poros berfungsi sebagai
 batang penguhubung antar komponen mesin sekaligus memberikan energi yang
 dimiliki. Gambar berikut adalah macam-macam poros yang biasa dipakai pada
 komponen-komponen mesin.
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 2.5.1. Macam-macam Poros
 Poros berfungsi untuk meneruskan daya diklarifikasikan menurut pembebanannya
 sebagai berikut (Sularso 1)
 a. Poros Transmisi
 Poros semacem ini mendapat beban puntir murni atau puntir dan
 lentur. Daya ditransmisikan kepada poros ini melalui kopling, roda gigi puli
 sabuk atau sprocket rantai, dan lain-lain.
 Gambar 2.8 Poros Transmisi
 b. Spindel
 Poros transmisi yang relatif pendek, seperti poros utama mesin
 perkakas, dimana beban utamanya berupa puntiran, disebut sepindel. Syarat
 yang harus di penuhi poros ini adalah deformasinya harus kecil dan bentuk
 serta ukuranya harus teliti.
 c. Gandar
 Poros seperti yang di pasng di antara roda – roda kereta barang,
 dimana tidak mendapat beban puntir, bahkan kadang – kadang tidak boleh
 berputar, disebut gandar. Gandar ini hanya mendapat beban lentur, kecuali
 jika digerakan oleh penggerak mula dimana akan mengalami beban puntir
 juga.
 Sedangkan menurut bentuk poros dapat digolongkan atas poros lurus
 umum, poros engkol sebagai poros utama dari mesin torak, dan lain-lain.
 Poros luwes untuk tranmisi daya kecil agar terdapat kebebasan bagi
 perubahan arah, dan lain-lain.
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 2.5.2. Hal-hal Penting Dalam Perencanaan Poros
 Hal-hal penting dalam merencanakan sebuah poros sebagai berikut ini perlu
 diperhatikan : (Sularso, 1994)
 1. Kekuatan Poros
 Suatu poros transmisi dapat mengalami suatu beban puntir atau lentur
 atau gabungan antara puntir dan lentur seperti telah diutarakan di atas.
 Juga ada poros yang mendapat beban tarik atau tekan seperti poros baling-
 baling kapal atau turbin. Kelelahan, tumbukan atau pengaruh kosentrasi
 tegangan bila diameter poros diperkecil (poros bertangga ) atau bila poros
 mempunyai alur pasak, harus diperhatikan. Sebuah poros harus di
 rencanakan hingga cukup kuat untuk menahan beban-beban di atas.
 2. Kekakuan Poros
 Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup tetapi jika
 lenturan atau defleksi puntiran terlalu besar akan mengakibatkan ketidak
 telitian atau getaran dan suara. Disamping kekuatan poros, kekakuannya
 juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan macam mesin yang akan
 dilayani poros tersebut.
 3. Putaran Kritis
 Bila putaran suatu mesin dinaikkan maka suatu harga putaran tertentu
 dapat terjadi getaran yang luar biasa besarnya. Putaran ini disebut putaran
 kritis. Hal ini dapat terjadi pada turbin, motor torak, motor listrik , dan
 lain-lain. Juga dapat mengakibatkan kerusakan pada poros dan bagian
 bagian lainya. Jika mungkin, poros harus direncanakan sedemikian rupa
 hingga putaran kerjanya lebih rendah dari putaran kritisnya.
 4. Korosi
 Bahan-bahan tahan korosi (termasuk plastik) harus dipilih untuk poros
 propeller dan pompa bila terjadi dengan kontak dengan fluida yang
 korosif. Demikian juga yang terancam kavitasi, dan poros-poros mesin
 yang sering berhenti lama. Sampai dengan batas-batas tertentu dapat pula
 dilakukan perlidungan terhadap korosi.
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 5. Bahan
 Poros untuk mesin umumnya dibuat dari baja batang yang ditarik dan
 difinis, baja karbon konstruksi mesin (disebut bahan S-C) yang dihasilkan
 dari ingot yang di- “kill” (baja yang dideoksidasikan dengan ferrosilicon
 dan dicor, kadar karbon terjamin).
 Poros yang dipakai untuk putaran tinggi dan beban berat umumnya
 terbuat dari paduan dengan pergeseran kulit yang sangat tahan terhadap
 keausan. Beberapa diantaranya adalah baja chroome, nikel, dan lain
 sebagainya. Namun pemakaian baja khusus tidak selalu dianjurkan jika
 alasannya hanya putaran tinggi dan beban berat. (Sularso 2)
 2.5.3. Perhitungan Pada Poros
 Pada poros yang menderita beban puntir dan beban lentur sekaligus, maka
 pada permukaan poros akan terjadi tegangan geser karena momen puntir dan
 tegangan lentur karena momen lengkung, maka daya rencana poros dapat ditentukan
 denan rumus:
 Pa = fc p (kW)
 Dimana:
 Pd = daya rencana (kW)
 Fc = fakctor koreksi
 P = daya nominal motor penggerak (kW)
 Jika momen puntir (disebut juga momen rencana) adalah T (kg.mm), maka:
 𝑃𝑑 =(
 𝑇1000
 ) (2𝜋𝑛/60)
 102
 Sehingga
 𝑇 = 9,74 𝑥 105.𝑃𝑑
 𝑛1
 Bila momen rencana T (kg.mm) dibebankan pada suatu diameter poros d
 (mm), maka tegangan geser (kg.mm2) yang terjadi adalah:

Page 14
                        

17
 𝜏 =𝑇
 (𝜋𝑑3
 16 )=
 5,1 𝑇
 𝑑3
 Meskipun dalam perkiraan sementara ditetapkan bahwa beban hanya
 terdiri atas momen puntir saja, perlu ditinjau pula apakah ada kemungkinan
 pemakaian dengan beban lentur dimasa mendatang. Jika memang
 diperkirakan akan terjadi pemakaian dengan beban lentur maka dapat
 dipertimbangkan pemakaian factor Cb yang harganya antara 1,2-2,3.(jika
 tidak diperkirakan akan terjadi pembebanan lentur maka Cb diambil = 1,0).
 Dari persamaan diatas diperoleh rumus untuk menghitung diameter.
 𝑑 = [5,1
 𝜏𝑎𝐾1𝐶𝑏𝑇]1/3
 Dimana:
 𝜏𝑎 = 𝜎𝐵
 (𝑆𝑓1 𝑥 𝑆𝑓2)
 Perhitungan Putaran Kritis
 𝑁𝑐 = 52700𝑑2
 𝐼𝐼√
 𝐼
 𝑊
 Dimana:
 W = Berat beban yang berputar
 I = Jarak antara bantalan
 2.6 Gaya
 Gaya di definisikan sebagai besaran vektor yang mempunyai harga atau nilai,
 garis kerja dan arah. Beberapa parameter penting dalam motor bakar atau mesin
 otomotif adalah torsi dan daya mesin, alasannya karena ke dua parameter inilah yang
 disebut – sebut sebagai penentu performa atau unjuk kerja mesin. Gaya juga dapat
 menentukan besar torsi yang akan digunakan dengan menentukan gaya minimal
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 pengupas kulit. Menurut Heru, kulit kelapa memiliki gaya pengupasan minimal
 343,20 N.
 2.6.1 Gaya Pengupasan
 Gaya yang terjadi pada pisau pengupas dan kelapa pada saat pengupasan atau
 pemakanan dapat dihitung dan di cari dengan cara menggunakan rumus :
 𝐹 = 𝜎 𝑥 𝐴
 Dimana :
 F = Gaya yang terjadi pada saat pengupasan ( kg )
 𝜎 = Tegangan sabut kelapa ( kg/m2 )
 𝐴 = Luas penampang dari pisau pengupasan ( m2 )
 2.7 Daya
 Daya adalah kecepatan melakukan kerja. Daya sama dengan jumlah energi yang
 dihabiskan per satuan waktu. Dalam sistem SI, satuan daya adalah joule per detik
 (J/s), atau watt. Sebagai konsep fisika dasar, daya membutuhkan perubahan pada
 benda dan waktu yang spesifik ketika perubahan muncul. Hal ini berbeda dengan
 konsep kerja, yang hanya mengukur perubahan kondisi benda. Misal, kerja yang
 dilakukan seseorang adalah sama ketika mengangkat beban ke atas tidak peduli ia lari
 atau berjalan, namun dibutuhkan daya lebih besar untuk berlari karena kerja
 dilakukan pada waktu yang lebih singkat (Nugroho, 2015).
 P = T x w (watt)
 Dimana :
 P = daya (watt)
 T = torsi (N.m)
 w = kecepatan (rad/s)
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 2.7.1 Daya Pengupasan
 Daya yang di butuhkan untuk mengupas sabut kelapa dapat di cari dengan
 rumus :
 𝑃 = 𝑇 𝑥 𝜔
 𝑇 = 𝐹 𝑥 𝑟 dan 𝜔 = (2.𝜋.𝑛
 60)
 Dimana :
 P = Daya pengupasan (HP)
 T = Torsi yang terjadi pada saat pengupasan (kg.m)
 𝜔 = Kecepatan sudut (rad/s)
 F = Gaya pengupasan (kg)
 r = jari – jari kelapa (m)
 n = Putaran kelapa (rpm)
 2.8 Torsi Mesin
 Torsi adalah ukuran kemampuan mesin untuk melakukan kerja, jadi torsi adalah
 suatu energi. Besaran torsi adalah besaran turunan yang biasa di gunakan untuk
 menghitung energi yang di hasilkan dari benda yang berputar pada porosnya. Adapun
 perumusan dari torsi adalah sebagai berikut. Apabila suatu benda berputar dan
 mempunyai besar gaya sentrifugal sebesar F, sebesar b dengan data tersebut torsinya
 adalah (Anonim, 2013)
 T = F x d ( N.m )
 Dimana :
 T = Torsi benda berputar ( N.m )
 F = gaya sentrifugal dari benda yang berputar ( N )
 d = jarak benda ke pusat rotasi ( m )
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 2.9 Kapasitas Pengupas Serabut Kelapa
 Untuk dapat mengetahui kapasitas produksi mesin pengupas sabut kelapa yang
 telah dibuat dapat diketahui melalui jumlah output yang dihasilkan dan waktu proses
 yang digunakan. Data hasil pengukuran waktu proses pengupasan sabut kelapa
 ditunjukkan pada Tabel 2.1. Tabel 2.1 adalah data hasil pengukuran waktu proses
 pengupasan sabut kelapa rancangan dari Hardik Widananto dan Hari Purnomo.
 Tabel 2.1 : Data Hasil Pengukuran Waktu Proses Pengupasan Sabut Kelapa
 Rancangan
 Berdasarkan Tabel 2.1 di atas, diperoleh nilai rata-rata waktu proses pengupasan
 Dari sabut kelapa secara universal yaitu sebesar 130,33 detik per butir kelapa.
 Sehingga dapat diperoleh kapasitas produksi mesin pengupas sabut kelapa minimal
 sebesar 28 butir kelapa per jam. Untuk meningkatkan kapasitas dari perancangan alat
 yang akan dibuat perancang yaitu dengan memodifikasi pisau serta putaran
 mesinnya, sehingga didapatkan nilai output yang besar yang berdampak pada
 meningkatnya kapasitas alat yang akan dirancang. Kapasitas dari alat pengupas
 serabut kelapa ini dapat diperoleh melalui rumus sebagai berikut :
 Kapasitas = jumlah 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑎𝑏𝑢𝑡 yang dihasilkan
 waktu proses
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 2.10 Tinjauan Paten
 Pada penelusuran paten untuk kata kunci coconut peeler ditemukan 260 paten,
 dari semua paten tersebut terdapat 3 paten yang hampir memiliki kesamaan kerja
 dengan alat kami. Namun dari paten tersebut memiliki beberapa perbedaan yang
 mencolok, sehingga dapat meyakinkan bahwa alat kami benar-benar tidak
 memplagiasi dari alat yang sudah ada. Berikut merupakan paten yang kami maksud:
 Panten pertama, paten nomor 4,708,056 coconut dehusking machine. Sebuah
 mesin yang dirancang khusus untuk menghilangkan sekam dari buah kelapa termasuk
 sejumlah rol yang berputar dalam irisan yang berlawanan secara efektif terhadap satu
 sama lain dimana setiap rol memasukkan sejumlah paku penambat yang ditajam
 untuk menembus dan secara efektif melibatkan bagian kulit buah kelapa. Aksi antar
 giling yang dikombinasikan dengan aksi genggaman lonjakan berfungsi untuk
 merobek kulit dari mur yang meninggalkan mur dalam kebijaksanaan. Pada panten
 ini memiliki perbedaan dengan paten kami berupa bentuk mata pisau dan penekan
 kelapa.
 Gambar 2.9 Panten nomor 4,708,056
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 Paten kedua, paten nomor 3,605,834 coconut breaking machine. Sebuah
 mesin untuk mematahkan, tanpa menghancurkan, kacang kelapa, terdiri dari pelat
 tekanan Halus yang tetap dan sebuah drum silinder berputar yang aksisnya sejajar
 dengan pelat tekanan. Drum memiliki Permukaan Halus yang berjarak dari pelat
 tekanan yang jauh lebih kecil dari diameter kelapa yang dilengkapi dengan bilah-
 bilah penahan elX aksial yang jarak aparta lebih besar dari diameter kelapa, dan yang
 bekerja sama dengan pelat tekanan dan Permukaan drum untuk menyediakan
 kantung-kantung di dalam setiap lobang yang diperuntukkan untuk ditekan antara
 tekanan dan drum. Pada panten ini memiliki perbedaan dengan paten kami berupa
 bentuk mata pisau, banyak poros, dan cara kerja alat.
 Gambar 2.10 Paten nomor 3,605,834
 Paten ketiga, paten nomor 3,744,408 coconut paring machine. Sebuah objek
 yang dikupas di mana oleh objek diputar secara bersamaan tentang dua sumbu tegak
 lurus rotasi pada kecepatan yang berbeda dan dihubungi dengan perangkat pemotong.
 Mesin ini terdiri dari empat rakitan utama:
 1) perangkat pengumpan dan pemosisian
 2) perakitan disesuaikan untuk menerima, grip, memutar dan mengeluarkan
 objek yang akan dikupas
 3) perakitan pemotong stasioner untuk menghilangkan kulit objek sebagai objek
 berputar
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 4) pemrograman dan kontrol matic pneu berarti untuk menggerakkan majelis
 dalam urutan langkah yang tepat dan jangka waktu. Pada panten ini memiliki
 perbedaan dengan paten kami berupa cara kerja, dan banyak poros.
 Gambar 2.11 Paten nomor 3,744,408
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